Seratus Tahun Leb

OlehAkhlis Stryapati

Seniman.= budayawan

Rapen Ajeng Kartini adalah
sosok kenyataan dalam
sejarah, sepe J
emansi pasi, an heroisme
perempuan; Indonesia dari
zamani ke zaman nga_llag

memper uan?kan cita-ci
berseman ender. Dan
sejarah tldak mah terhenii
pada sebuah titik.

uga gerakan'

AKA sampai sekarang, seratus tahun
lebih setelah RA Kartini wafat (1904),

sosqknya maszhsauggthebatdan sulit
= | ya_‘ dfahxciup di

cam abstraksinya. Ada pun heroisme pe-
rempuan Indonesia dalam memperjuangkan
cita-citanya dalam semangat gender, hari-hari
ini pun senantiasa hirik-pikuk serba lantang.

Tergelamya kesempatan yang sama de-
ngandaum pria untukmisalnyamenjadi Pre-
siden; andgota DPR, tentara, polisi; lurah, atau
sopir taksi dan busway, tidak'sertamerta
‘menegaskan bahwa kesetaraan antara pe-
Tempuan dengan priatelah tercapail Karena
it dilndonesia tetap perltiada Kementerian
Pemberdayaan Perempuan, Undang-un-
dang Perlindungan: Terhadap Perempuan
(dan Anak), sefta berbagai ‘fasilitas khusus'
untuk kaum perempuan, diantaranya sistem.
kuota'30-persen keterwakilan perempuan di
parlemen.

Bagi perempuan, perjuangan.emansipasi
tidak akan pemah berhenti. Barangkalikarena
dalam kenyataan sejarah'pula; telah-berlaku
serangkaian konvensi yang menempatkan
perempuan cenderung berada diranah privat
sedangkan kaum pria berada di ranah publik:
Perempuan di rumah, pria di masyarakat.
Konvensiiniyang akan terus-menerus diper-
salahkan oleh kaum perempuan dan senan-
tiasa dicurigai sebagai produk kekuasaan ka-
um pria yang cenderung ingin dominan. Bah-
kankeiika agama-agama juga memberakukan

konvensi yang menyalakan bahwa secara —puan-di Rembang dan

kodrati perempuan dan pria adalah berbeda,
maka hal itu juga tidak lepas dari kecurigaan
adanya manipulasi kaum pria, apalagi
kenyataannya para nabi pembawa agama-
agama tersebut memang para pria.
Barangkali ada baiknya, sesekali memper-
bincangkan nasib perempuan Indonesia tidak
semata-mata dalam perspektif gender, me-
lainkan dalam perspekiif kemanusiaan secara
luas. Karena jika kita belajar dari Kartini, apa
yang dilakukan dalam kehidupannya dan dipi-
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pa?am untuk d|wu1udkan dengan seg!a 1a-

kirkan sebagaimana terbaca dalam Door
Duistermis tox Licht (Habis Gelap Terbitlah
Terang) tidaklah semata-mata perjuangan
untuk terlepas dari kekuasaan (yang dido-

.. minasi) kaum pria, melainkan adalah bagai-

"n@na terbebas dari budaya feodalisme yang

T meniqdas, tradisi yang fidak memberinya pilif-

‘anpiliian, praktek kolonialisme yang mem-
n kebodohan berlangsung di kalangan
burmputera serta pemahaman agama yang
tidak memberikan pencerahan. Perempuan
hanyalah ‘lahan"\garapan bagi perjuangan
Kartini,

Sosok-Kartini sendiri bukanlah seperti
perempuan umumnyayang membuat dirinya
prihatin danmendenita;Dia hidup dalam kela-
yakan sebagai putri keluarga ningrat, disa-
yangi oleh'ayahnyayang Bupati Jepara, di-
hormati oleh! saudata-saudaranya yang sesa-
ma perempuan maupun yang pria. Kartini
mengenyam pendidikan sampai ELS
(Europese Lagere School), diizinkan untuk
melanjutkansekolah guru'di Batavia meskipun
akhirnya tidak terlaksana lantaran keburu
dinikahkan. Memang ayahnya tidak memberi
izin Kartini untuk bersekolah di Negeri Belan-
da, namun hal seperti itu juga bisa terjadi
pada@nak.bukan perempuan dari seorang
ayah yang menyayanginya.

Ketika Kartiniharus menikah dengan Bu-
pati Rembang yang sudah beristri tiga, me-
mang dikeluhkannya sebagai bentuk ketidak-
berdayaan kaum perempuan pada masaiitu,
yang dalam tradisinya tidak punya hak untuk
memilih sendiri jodohnya. Namun Kartini
menerimanya dengan semangat toleran dan
menjadikannya sebagai bagian dari perjuang-
annya untuk bisa mendirikan sekolah perem-

Hal yang nyata adalah, Kartini mampu
menjadi perempuan yang cerdas, luas wawas-
an, dan berkesempatan melakukan ‘dialog’
dengan dunia. Surat-surat yang ditulisnya cu-
kup menjelaskan halitu. Hal yang hampir sama
juga terjadi pada saudari kandungnya, RA
Kardinah, dan saudari tirinya, RA Roekmini.
Jadi dalam masa yang disebut 'kegelapan' itu,
perempuan Kartini berkesempatan melakukan
aktualisasi diri.

Sejarah di Indonesia pada abad ke-6

Jepra



Masehi juga sudah mencatatkan adanya
perempuan yang berkesempatan mengaktu-
alkan diri hingga pada tingkat yang tertinggi.
Kebetulan juga terjadi di wilayah Jepara
(Jawa), tatkala sebuah Kerajaan bernama
Kalingga dipimpin seorang perempuan ber-

nama Putri Shima. Dalam kisahnya Putri Shima,
digambarkan bertindak tegas dan adil (Bukan
sebatas dengan kelembutan), antara lain'de-
tangan.

ngan memberiakukan hukuman potong tangai
bagi siapa pun yang mencuri termasuk sau-
daranya sendiri. Putri Shima dengan Kera-
Jjaan Kalingga diyakini sebagainenek: )y
dari Dinasti Wangsa Sanjayalyang melahir
Kerajaan Mataram Kuno, kelak pada
abad berikutnya menjel i
dronegoro dengan Kerajaar
pula yang menjelmakan;
yang tidak lain adalah ayahanda k )
Tidak terbantahkan bahwa dalam sejarah,
banyak sekali prakiek agama, politik, sosial,
budaya, tradisi, dan sebagainya, menempat-
kan perempuan dalam posisiyang tidak men-
dapatkan keadilan dibanding pria. Tetapi prak-
tek-praktek yang melahirkan kefimpangan se-
pertiitu, tidak sepenuhinya berada dalam per-
spektif gender, melainkan lebih karenakecen-
derungan kekuasaan yang:memang korup
dan menindas. Keperempuanan dalam kon-
teksini, bukan karena masalah kelamin, mela-
inkan sebagai sebuah kelompok manUsia. Hal
yang sama bisa terjadi pada kelompok ma-
nusia yang bukan perempuan, melainkan juga
kelompok manusia pria, kelompok manusia
anak-anak, dan sebagainya; sebagai misal
adalah kelompok buruh dan petani yarig
memiliki sejarah ketertindasan cukup panjang,
bahkan hingga hari ini.

Dengan begitu, bisa saja berkemungkinan  sejak Kartini,

—lidaK'adanya Korelasi, cita-cita mengangkat

harkat perempuan melalui emansipasi ataupun
feminisme, dengan diberlakukannya semacam
kuota 30 persen perempuan di parlemen, ada-
nya Kementerian Pemberdayaan Perempu-
an, Undang-undang Perlindungan Perempu-
an, dan lain sebagainya. Indonesia sendiri
pernah menempatkan seorang perempuan
sebagai Presiden, namun hal itu tidak serta-
merta menjadi representasi dari keperem-
puanan sebagaimana yang diperjuangkan
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), Sejak Kartini

dalam emansipasi. Tampilnya Presiden Pe-

rempuan tidak lebih dari sekadar adanya

perempuan m@agirgggggagga;bSedangkan
. Al

kekuasaamitt'sendin bisa sam
a korup'd:

cjak Kartini, cita

asijauh dari tercapai. Bukan karena

\peremptian masih tidak punya kesempatan

mengenyam pendidikan sebagaimana pria,
bukan karena perempuan masih tidak bisa
menentukan jodohnya sendiri, bukan karena
perempuan masih.belum mendapatkan hak-
haknya dalam politik; sosial, btidaya, dan lain
sebagainya, melainkan karena formateman-
sipasi i sendiri senantiasa berada dalam dia-
lektika yang'tiada henti: Tatkala emansipasi
selalu/dikaitkan dengan gender, maka\yang
terjadi adalah bias dari cita-cita emansipas itu
sendiri, yang pada gilirannya melahirkan
kegamangan dikalangan perempuan, Masa-
lahyang sering disebut sebagai ‘persoalan
perempuan’ sesungguhnya-bisa menjadi
‘persoalan kemanusiaan',

Kegamangan inilahlyang terlihat dalam
gerakan kaum' perempuan-belakangan ini.
Pada satu sisi.mereka mengakui telah-fer-
bentangnya kesempatan di berbagai bidang;
sebagaimana kesempatanyang dimiliki kaum
pria, namun selalu adaketidakpercayaan diri
untuk benar-benar setara dengan kaum pria.
Sehingga perempuan masih merasa sangat
membutuhkan insfitusi-institusi khusus sebagai
piranti untukmelindunginya. Bukankah dengan
adanya institusialau piranti-piranti khusus itu,
sekaligus mencerminkan bahwa perempuan
masih lemah?

Padasituasi mutakhirini; seratus tahun lebih

tidak lagi berada dalam sikap inferior dan
merasa lemah. Terutama jika sikap dan pera-
saan itu dilandasi oleh perspektif gender. Kalau
kenyataannya banyak perempuan, terutama
di pedesaan dan di lapisan masyarakat sosial
bawah, masih berada dalam kungkungan tra-
disi atau konvensi sosial yang menjadikannya
tidak berkesempatan mendapatkan hak-
haknya atau bahkan menindasnya, itu sebe-
narnya lebih pada persoalan kemanusiaan,
bukan semata-mata persoalan perempuan.

perempuandiindongsia mesfinya__ha yang intinya mengguga

Sikap meradang dengan perspektif gender.
yang sering diperlihatkan dalam gerakan-
gerakan perempuan di Indonesia, adakalanya
justru melemahkan posisi kaum perempuan
itu sendiri lantaran menciptakan kegamangan
_padasisi lainnya. Mestinya perempuan Indo-
‘nesia cukup beruntung dengan mempunyai
panutan RA Kartini yang konsepsi emansipa-
sinyaisangat bersahaja dan jelas, dengan
memberi foleransi pada nilai-nilai yang sifatnya
kodrati'sepanjang itu tidak menindas.

Sedangkan kita tahu, gerakan perempuan
yang berlandaskan filsafat feminisme, setelah
melalui gelombangidemi gelombang, pada
perkembangan mutakhimya menciptakan
kegamangan/dilkalangan kaum perempuan
itu sendiri, terutama'setelah'decade 1960-an
munculn Feminisme Liberal, di mana yang di-
kembangkan adalah pandangan untuk me-
nempatkan perempuan memiliki kebebasan
secara penuh danindividual. Kemudian pada
tahun 1970-an muncul Feminisme Radikal
yang menawarkan ideologi‘perjuangan sepa-
ratisme perempuan’. Kegamangan gerakan
perempuan tercermin dengan semakin ba-
nyaknya aliranfeminisme dalam perjalannya,
seperti Feminisme Post Modern yang mene-
kankan pada gendentidak bermakna identitas
atau struktur sogial, Feminisme Anarkis yang
mencita-citakan masyarakat sosialis dan
menganggap negara dan laki-laki sebagai
sumber permasalahan yang harus dihan-
curkan, Feminisme Marxis yang memandang
jatuhnya statiis perempuan karena adanya
konsep kekayaaan pribadi (private property),
Feminisme Sosialis yang ingin menghapus-
kan sistem pemilikan dalam lembaga perka-
winan, Feminisme Postkolonial yang berusa-

fisik, pengetahuan, nilai-nilai, cara pandang,
maupun mentalitas masyarakat

Sosok Kartini dengan pemikiran-pemikir-
annya, setelah seratus tahun lebih, tetap me-
miliki relevansi bagi gerakan perempuan di
Indonesia, dan lebih mampu menjawab per-
soalan-persoalan gender dalam bingkai ke-
indonesiaan yang punya budaya khas.

k&
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TANGGAL 21 April kemarin kita memperi hari lahir RA Kartini yang mempelopori emasi pasi
wanita IndnnsAslia. Bagaimana komentar nll'lﬂ(a mengenai amanslpd - e

wanita Indonesia saat ini :

STAR KEUANGAN

Dengan adanya emansipasi,wé
Indonesia saat ini sudah tidak t

mengeluarkan pendapat:glfl%
mpai

s 'S &
berani dalam menya pitasinyar aﬁ%f?n dgl §
mengutarakan perasaan,wani a [ndonesia masih malu-n A
untuk melakukannya, téﬁeblli- untuk mengutarakaan perasaan®
di hati bila® menyukai lawan jenisnyakarena dalam
mengutarakandsi hatinya,mereka lebih banyak menggunakan
perasaaan dari pada logika, berbeda dengan kaum pria yang lebih
banyak menggunakan logika dari pada perasaan.

Dalam'hal' pekerjaan, Wanita Indonesiakini ingin disetarakan
dan disejajarkanidan tidak mau dianggap lemah. Adapunsaat
ini masih banyak wanita yang dianggap lemah dan menjadi kor-
ban kekerasan dalam rumah tangga, ‘hal, ini dikarenakan masih
banyak anita mereka kurang pengetahuan, tentang bagai:
mana hak dan kewajibannya mereka/sebagai séorang istri. |
Di Bidang pendidikan, wanita Indonesia; (\%
sekarang sa igat tahu akan péntinghygﬁ_peﬁdidjkrén,? ¢
bahkan tidakisedikit mereka juga sangat .4 ¢
berhasil di‘*b;: gai bidang profesi.[Eval
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DERI'BIN IDRIS
PETUGAS PARKIR

WANITA Indonesia saat ini sudah sangat
maju, mereka mau mengerjakan segala
macam pekerjaan yang tadinya hanya la-
ki-laki ynag melakukannnya, seperti

FOTO: EVAHARTINI

kenek, sopir bis dan [ain fain. Dalam hal
lain, mereka juga kini lebih modis dalam
berpenampilan,

Jika sekarang sering ada kejadian
kekerasan dalam rumah tangga dan
menimpa para isfri, itu karena pergaulan
mereka. Banyaknya wanita yang sering

ergi keluar rumah dan membuat mereka
upa akan kewa&ibannya sebagai isrti.
Kurang terbuka, urang komunikasi juga
bisa menjadi penyebab KDRT, untuk itu
wanita Indonesia harus lebih pandai
menjaga diri. [Eva]




Ingat Akan Kodratnya

ARIF EKO o
KonsuLtan Pajak ' -
WANITA Indonesia saat ini semakin maju, baik dari segi pendidikan 0, \

maupun profesi. Pola berfikir mereka pun kini semakin terbuka, bisa dilihat
dari profesi yang dulu biasanya hanya diisi oleh priay-sekarang
sudah banyak wanita yang bisa duduyl?j—

Terpilihnya Ibu Megawati Sukarn,
Presiden di Negara kita, serta pro
Banten yang kini diisi oleh
Chosiyah, Walikota Jakarta

, sampai profesi sé

kernet bis kota dan tukang ipakan wujud dari emansipas NE
wanita. £+

Namun dari derasfyz %
dalam pekerjaannya/te; =
selalu ingat akan kodrah 5

terlupakan. [Eva]
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Perhatian Lehih
dari Pemérintah -

PIW LGSOV KUY .F;Y‘\.‘:"\"
K7y

i Irrivis

. -

iempriorotaskan kaum
perempuan dapat dilihat
ari adanya pintu khusus
masuk ke Bis yang kini
diterapkan oleh TransJakar-
B, juga dibuatnya gerbong
ereta api yang dikhusus-
jan untuk para kaum wanita

ak; membukti-

T < an semakin perhatiannya
/ — - . pemerintah terhadap nasib
SAAT ini negara kita membuka QJ perempuan Indonesia
kesempatan seluas-luasnya k}pzda . emakin baik.

n

Kaum Wanita di.Indonesia, khuéusnya
peluang dalam mencari pekerjgan,
Kesempatan yang diberikan-pemerintah
pada kaum perempuan di Indonesia juga
bisa dilihat dari, diberikannya fasilitas-
fasilitas umum yang sangat mengun- di negara ini, mereka lehih

Y tungkan bagi perempuan Indonesia. . banyak mempekerjakan
Contoh dari fasilitas yang lebih — \ = wanita dibanding pria. [Eva]

5 Kesempatan yang
k: dimiliki oleh wanita dalam
mencari pekerjaan juga
/ sangat terbuka luas di
industri-industri yang ada
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PI dan)obor”O.
Beijing,
berkeliling d

Maret 2008. Dimulai d
menuju 136 kota di berbagainegara;
di antaranya Indonesia:Tiba di Bei-
jing, ibu kota RR China tanggal/8
Agustus 2008. Pembawa api dan
obor ini tercatat sekitar 22:000
orang. Bagi Indonesia ini adalah
yang pertama, sepanjang sejarah

piade tiba di Senayan dan dise-
rahkan pada Gubernur DKI Fauzi
Bowo, alias Foke. Foke pun berlari-
lari kecil sejauh 50 meter menuju
pintu masuk Stadion Senayan. Ta-
ngannya memegang Obor Olimpia-
de yang sebelumnya disimpan da-
lam kotak lentera. Dikawal 33 ang-
gota Brimob berkostum t'shirt putih
dan celana pendek merah dan

Siang itu, pukul 14.00, Obor Olim- 3

eijing 2008.

e
'
) ' i

o

mendampingimantan/petinju nasional, Sy

FOTO: BRIMOB PMJ

. Kawasan Senayan, seperti biasa padat
dipenuhi masyarakat dari berbagai kalangan. Banyaknya
masyarakat yang memadati kawasan senayan itu bukan untuk
berolahraga, namun melihat peristiwa bersejarah penyulutan Obor

Api Olimpiade.

berkaca mata hitam, Foke menyu-
lutkan api obor ke tangki obor milik
Agum Gumelar, selaku Ketua KONI
yang kemudian dibawa masuk ke
lingkungan Stadion Utama Senayan.
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Obor pun berpindah kepada 80
pelari lainnya untuk mengelilingi
Stadion Utama Senayan. Tiap pelari
tampak bergantian menyulutkan
api ke obor yang mereka bawa. Se-




lama acara berlangsung itulah, 33
Brimob berjaga-jaga membentuk
pagar betis, membentengi pemba-
wa obor. Pembawa obor tersebut
terdiri dari berbagai kalangan. Pe-
jabat seperti Menbudpar Ir. Jero
Wacik,SE dan Menpora Adyaksa
Dault, SH,MSi, dan sejumlah artis,
yakni Nirina Zubir, Ria Irawan,
Dian Sastro, Nugie dan mantan
pebulutangkis Susi Susanti, petinju
Chris John, atlet angkat besi Lisa
Rumbela serta pebulutangkis
Taufik Hidayat.

Perarakan yang berlangsun
meriah ini dilakukan dengan pe
jagaan super ketat. Sebanyajs”
anggota Brimob melakukagyﬁk
betis di sisi para pelari yang i
bawa obor. Sementara i
1.000 orang berdiri m ngelilin
stadion utama Senayam.sambi’
mengibarkan bendera n
dan bendera Cina gera
gembira setiap ob
Berkibarnya bendéral
sekaligus menandakan
seluruh masyarak
dalam Olimpiade ¢ 8 yang
berlangsung di Beijing: (eva)

L1 OLERG0D

ADA pemandangan “keren” diba-

.

Qﬁ_

lik ketatnya pengamanan perarak-
an “Obor Olimpiade” yang berlang-
sung di Stadion Utama Senayan Ja-
karta, 22 April lalu. 33 personel Bri-
mob pilihan yang bertugas melaku-
kan pagar betis di segala sisi pem-
bawa obor “tampil beda”. Bukan de-
ngan “baret hitam” tapi lebih pas
bergaya a la Brad Pitt, seperti di
film Hollywood, Mr. and Mrs.Smith,
yang terlihat gaya dengan kaca
mata hitamnya. Bedanya, kalau di
film itu Brad Pi

Njijga Zubir salah satu artis yang

P! il
51 E-_;i‘.‘\':; J

Taufik Hidayat atlet bulu tangkis yang mendapat kesempatan sebaga

lan suite hitam lengkap dengan van-
tovelnya, ketiga puluh pria ini ber-
kostum t’shirt putih dan celana
pendek berwarna merah darah,
dan sepatu sneakers.

Sejak awal ketiga puluh pria ini
“dipasang” agar sigap mengaman-
kan situasi. Kesigapan mereka ter-
lihat dari gerak-gerik mata mereka
yang terkesan “menelisik” tiap su-
dut isi stadion, kali-kali aja ada
orang yang ‘iseng’ mengganggu pe-
nyelenggaraan acara ini.

| , 'rﬁ'endapat kesempatan sebégai pembawa
OborApi Qlimpiade Beijing 2008.

. ‘l "' T 4
'*"

,

i pembawa Obor Api Olimpiade Beijing 2008.

e
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obor. Ada yan ‘
kiri, kanan, depa
“Tampil beeg
maksud. Menur
Polda Metro | jaza,,
Wahyunadi, sese
tampil “santai i :
tanpa seragam dan se
but yang terkesan militer. Dengan
penampilan ini diharapkan Brimob
menyatu dengan masyatakat, kare-
na tidak dibatasi oleh seragam.
“Dan nyatanya| memang keren
kan?” ucap Arif yangamemimpin
langsung pasukannya '
Keterlibatan Brimob ikut menga-
mankan event ini, katanya; meru-
pakan sebuah kebanggaan yang ha-
rus dijawab dengan melaksanakan
tugas sebaik mungkin. “Kita iniber-
tugas mengamankan. Ya harus
aman,” tandas Arif. Pengamanan
menjelang arak-arakan obor Olim- .
piade di kawasan Senayan ini me- i

IITALL :)GIIB CLcll "' }E

apargt d1ter]unkan termasuk pan- tf ?: g-g fﬁ - E.!'ﬁ t ?
ser dan anjing pelacak. Nampak ju- f

ga personel Satpol PP, polisi mau- : k
pun TNI yang berjaga-jaga di pin-

tu-pintu Stadion Utama Bung Kar- N | R - !
no. Panser sengaja mejeng di pintu o - renll r— ' --=

masuk Jalan Asia Afrika, Senayan. ;

Sedangkan 3 anjing pelacak berja-
ga-jaga di pintu masuk utara Sena-
yan. B a o

[Eva] Anjlng pelacak |kut mengamankan area Senayan
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